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KATA PENGANTAR 

 

Paus Fransiskus dalam Seruan Apostoliknya tentang Sukacita Injili 

(Evangelii Gaudium) nomor 77 menulis bahwa anak-anak zaman saat ini 

dipengaruhi oleh budaya globalisasi. Selain menawarkan nilai-nilai dan 

kemungkinan-kemungkinan baru, tetapi dapat membatasi, mengkondisikan dan 

akhirnya membahayakan. Bertolak dari Seruan Apostolik ini, secara tidak 

langsung dapat disimpulkan bahwa hidup di zaman yang kian canggih seperti 

sekarang ini telah turut mempengaruhi semua anggota masyarakat dalam pelbagai 

aspek kehidupan.   

 Efek yang ditimbulkan itu tidak hanya mempengaruhi kehidupan 

masyarakat biasa atau awam melainkan juga kaum religius. Kaum religius dalam 

hidup kebiaraan yang khas dengan penghayatan kaul-kaul (Nasihat Injil) juga 

turut dipengaruhi oleh perubahan dan perkembangan zaman. Dengan kata lain, 

menghindar dan atau mengelak dari arus perkembangan zaman yang kian pesat 

merupakan hal yang tidak mungkin dilakukan oleh kaum religius, kendatipun 

hidup di dalam biara. 

 Congregatio Imitationis Jesu (CIJ) atau Kongregasi Pengikut Yesus 

sebagai sebuah tarekat religius dalam penghayatan kehidupan kaul kebiaraan juga 

turut dipengaruhi oleh arus perubahan dan perkembangan zaman ini. Praksis 

penghayatan kehidupan kaul pada umumnya dan kaul ketaatan pada khususnya 

semakin kendor dan kurang optimal seiring dengan perkembangan zaman. Hal ini 

tidak lain terjadi karena dampak negatif yang ditimbulkan oleh arus 

perkembangan zaman, seperti: gaya hidup materialisme, hedonisme, 

konsumerisme, dan individualisme. Gaya hidup yang demikian bukan tidak 

mungkin membuat praksis penghayatan kehidupan kaul dalam biara, terlebih 

khusus kaul ketaatan menjadi tidak optimal. 

 Dalam dan melaui karya tulis ini, penulis berusaha untuk menawarkan 

suatu model dan teladan yang dapat menjadi panutan dan pegangan bagi kaum 

religius pada umumnya dan Kongregasi Pengikut Yesus pada khususnya dalam 

praksis penghayatan kehidupan kaul, terlebih khusus kaul ketaatan berhadapan 
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dengan arus perkembangan zaman yang membawa serta dampak negatifnya ini. 

Model dan teladan yang dianjurkan oleh penulis adalah spiritualitas hamba, yang 

mana penulis mengangkat kisah perutusan hamba Abraham yang bernama Eliezer 

dalam kitab Kejadian 24: 1-67 dan mencoba menarik relevansinya bagi 

penghayatan kaul ketaatan di biara susteran Congregatio Imitationis Jesu (CIJ). 

Hal ini bertujuan agar membangkitkan kembali spirit penghayatan kehidupan kaul 

dalam biara, terlebih khusus kaul ketaatan yang kian kendor dan kurang optimal 

seiring dengan pengaruh perubahan zaman saat ini. Dalam usaha untuk 

menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari bahwa ada banyak pihak yang telah 

membantu dengan hati. Oleh karena itu penulis ingin mengucapkan terima kasih 

kepada: 

 Pertama, Paulus Pati Lewar, S. Fil., Lic. sebagai dosen pembimbing yang 
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mengoreksi dan memberikan masukan serta usul-saran yang sangat berarti dalam 

proses penulisan skripsi ini. Kedua, kepada Yanuarius Hilarius Role, S. Fil., M. 

Th., Lic. yang telah bersedia menjadi dewan penguji dari skripsi ini. Ketiga, 
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dukungan bagi penulis dalam menyelesaikan karya ini. Kelima, kepada anggota 

keluarga yang dengan setia telah mendoakan dan memotivasi penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

 Akhirnya, penulis berharap semoga tulisan ini bermanfaat bagi pembaca. 

Penulis juga mengharapkan kritik dan saran demi penyempurnaan skripsi ini. 

 

Ritapiret, 16 September 2020 

Penulis  
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